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Abstrak
 

<b>ABSTRAKSI</b><br>

<br><br>

Bersamaan dengan program pelaksanaan pembangunan nasional di segala bidang kehidupan dan seluruh

wilayah Nusantara, khusus di Jakarta dan di kota-kota besar lainnya banyak terjadi berbagai jenis kejahatan.

Padahal, "beban yang besar dan korban yang fatal akibat kejahatan jelas merupakan ancaman dan hambatan

bagi usaha pembangunan yang ingin mendekatkan kesejahteraan umat manusia" (Soedjono, 1983: 5). 

<br><br>

Berdasarkan pengamatan, laju kriminalitas cenderung meningkat baik secara kuantitas maupun secara

kualitas dan masih rendahnya perkara tindak pidana yang dapat diselesaikan (Mabes Polri, 1983, Soejarwo,

1985, Sanusi, 1987, Suara Pembaruan, 1988). Reserse sebagai pengemban fungsi melaksanakan tugas pokok

Polri di bidang "represif justisiil"; pemberantasan kriminalitas. Reserse berperan membuat terang suatu

tindak pidana yang terjadi sehingga pelaku dapat dituntut dan mendapat putusan Pengadilan (Soesilo, 1976),

masih terdapat kelemahan (Soedjarwo, 1983, Soesetio, 1983. Suara Karya, 15 Juni 1989). Oleh karena itu

Polri dalam program kerja memprioritaskan peningkatan fungsi reserse, di samping fungsi lain (Sanusi,

1986). 

<br><br>

Bila dikaji mengenai tugas reserse dan kegunaan kreativitas yang dikatakan Rahardjo (1968) dan Sanusi

(1987c) bahwa reserse adalah sebagai juru tafsir dan transformator hukum, Sebagai penegak hukum

"jalanan" yang bersifat telanjang memiliki risiko yang cukup tinggi, pekerjaannya berkualitas ganda bahkan

majemuk dan kedudukannya dalam sistem penyelenggaraan hukum pidana pada pos terdepan sebagai

pemburu kejahatan yang tidak mengenal menyerah meskipun masalah yang dihadapi lebih banyak di luar

batas-batas yang sudah dikenal. Sedang kegunaan kreativitas dalam hal ini dikatakan Sanusi (1987c) dan

Lantang Harahap (1987) kreativitas berguna untuk mengantisipasi kemajuan dan tuntutan masyarakat yang

semakin kompleks dan untuk menemukan cara-cara baru yang lebih tepat dan cepat dalam mengatasi

masalah-masalah peningkatan kualitas tindak pidana. Disamping dapat mendorong semangat kerja keras,

memberikan kesukaan dan kepuasan, mendorong semangat juang dan ketahanan untuk tidak berhenti

berjuang, mencambuk untuk mencapai tujuan serta merupakan sarana mengembangkan kepribadian dan

memotivasi perbaikan-perbaikan kualitas dan kuantitas hidup. Muncullah dugaan ada hubungan yang positif

antara kemampuan berpikir kreatif, sikap kreatif dan keberhasilan tugas bintara reserse. 

<br><br>

Sebagai konsekuensi logis dari dugaan tersebut maka dalam peningkatan fungsi reserse seyogyanya

mencakup aspek kemampuan berpikir kreatif dan sikap kreatif para petugas, baik melalui program

pendidikan, penempatan maupun pengalaman (lama tugas). Karena ketiga faktor tersebut cukup besar

pengaruhnya terhadap proses pengembangan kreativitas sebagaimana dikatakan Utami Munandar (1984)
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bila ditinjau dari segi pendidikan bakat kreatif dapat dipupuk dan dikembangkan, tetapi bakat itu dapat pula

terhambat dan tidak terwujud. Demikian pula Selo Soemardjan mengatakan bahwa timbul dan tumbuhnya

kreativitas dan selanjutnya berkembang suatu kreasi yang diciptakan oleh individu tidak dapat luput dari

pengaruh kebudayaan serta pengaruh masyarakat di mans individu itu hidup dan bekerja (1983). Campbell

pun mengatakan bahwa orang-orang kreatif biasanya sudah lama hidup dalam lingkungan orang-orang yang

dapat menjadi contoh (1986). 

<br><br>

Ungkapan ini menunjukkan bahwa upaya pengembangan kreativitas melalui pendidikan, penempatan

maupun lama tugas terhadap pengembangan kreativitas bukan dengan sendirinya akan terwujud tetapi

diperlukan suatu kondisi yang secara sadar mengarah kepada peningkatan kreativitas. 

<br><br>

Di lingkungan Polri selama ini belum pernah dilakukan penelitian mengenai kreativitas hubungannya

dengan keberhasilan tugas, tingkat pendidikan, penempatan dan lama tugas bintara reserse. Maka dapat

dikatakan penelitian ini sebagai pendahuluan dalam rangka penjajagan. 

<br><br>

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif dan sikap kreatif tidak ada hubungan

dengan keberhasilan tugas, tingkat pendidikan dan lama tugas. Namun pada kemampuan berpikir kreatif

maupun sikap kreatif terdapat perbedaan antara bintara reserse dan sabhara. Di mana kemampuan berpikir

kreatif bintara reserse lebih tinggi daripada bintara sabhara, tetapi pada sikap kreatif (sementara) bintara

reserse lebih rendah daripada bintara sabhara.  

<br><br>


